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BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pendapatan Rumah Tangga 

1. Pengertian Pendapatan Rumah Tangga 

Pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan 

(uang atau bukan uang) seseorang atau suatu rumah 

tangga selama periode tertentu.
1
 Dikebanyakan negara 

konsumsi rumah tangga meliputi pengeluaran rumah 

tangga untuk membeli kebutuhan-kebutuhan hidupnya 

seperti makanan, minuman, pakaian, kendaraan, sewa 

rumah, hiburan, dan lain-lain.
2
 

Pendapatan yaitu segala uang atau segala 

pembayaran yang diterima oleh seseorang dan perusahaan 

dalam bentuk gaji atau upah, sewa, bunga (interest), laba, 

                                                             
1
 Prathama Rahardja, Teori Ekonomi Mikro suatu Pengantar, 

(Jakarta: Fakultas Ekonomi, 2006), 292. 
2
 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern “Perkembangan 

Pemikiran dan Klasik hingga Keynesian Baru”, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), 96. 
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dan lain-lain., bersama-sama dengan tunjangan 

pengangguran, uang pensiunan, dan lain-lain.
3
 

Rumah tangga yaitu salah satu pelaku ekonomi yang 

menggunakan, memakai atau menghabiskan  barang dan 

jasa yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Setiap rumah tangga memiliki kebiasaan dan tingkah laku 

yang berbeda-beda. Hal ini ditentukan oleh jumlah 

pendapatan, yaitu apabila penghasilan yang didapat dari 

gaji suami mereka tinggi, cenderung lebih tinggi juga 

pngeluarannya, dan apabila suatu rumah tangga terpenuhi 

kebutuhan pokoknya, maka akan muncul pula kebutuhan 

lainnya. Faktor lainnya yang mempengaruhi perilaku 

rumah tangga adalah jumlah anggota keluarga, kedudukan 

sosial, pengaruh lingkungan, gaya hidup, serta kebiasaan 

atau selera.
4
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan rumah tangga yaitu penghasilan yang didapat 

                                                             
3
 Juliana Ibnu Mubarok, Kamus Istilah Ekonomi, (Bandung: Yrama 

Widya, 2012), 192. 
4
Juliana Ibnu Mubarok, Kamus Istilah Ekonomi, (Bandung: Yrama 

Widya, 2012), 232. 
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oleh seseorang atas prestasi kerjanya terhadap suatu 

perusahaan atau lembaga lainnya yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun keluarganya, 

baik kebutuhan primer, sekunder, maupun kebutuhan 

lainnya. Atau dapat diartikan juga sebagai penghasilan 

keluarga yang tersusun mulai dari rendah, sedang, hingga 

tinggi, dan tingkat pendapatannya berbeda-beda hal ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya yaitu jenis 

pekerjaan.  

2. Sumber Pendapatan Rumah Tangga  

Rumah tangga memperoleh pendapatan mereka 

dari tiga sumber utama, diantaranya: 

a. Upah atau gaji 

Upah yang didapat oleh seseorang merupakan 

total penerimaan atau hasil yang diberikan oleh suatu 

perusahaan atas prestasi kerjanya. Penerimaan yang 

didapat diberikan sesuai dengan kesepakatan (akad), 

artinya pendapatan yang diterima bisa diberikan harian, 

mingguan, ataupun bulanan. Terutama untuk 
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pemberian gaji bulanan, para pelaku rumah tangga 

harus bisa memaksimalkan jumlah penghasilan yang 

diberikan oleh suami mereka agar tercukupinya 

kebutuhan keluarga untuk beberapa waktu kedepan. 

b. Pendapatan dari kekayaan 

Tidak sedikit kekayaan yang besar saat ini 

diwarisi dari generasi terdahulu dan biasanya kekayaan 

semacam ini berasal dari warisan yang diperoleh dari 

orang tua yang memiliki harta lebih yang diwariskan 

kepada keturunannya agar bisa dijaga dan 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Kekayaan seperti 

ini tidak hanya berupa uang saja, melainkan dapat 

berupa lahan kosong seperti sawah, kebun, bangunan, 

emas, dan lain-lain. 

c. Pendapatan yang diperoleh dari pembayaran tunjangan 

pemerintah  

Pembayaran tunjangan adalah pembayaran yang 

diberikan oleh Pemerintah kepada orang-orang yang 

kurang mampu seperti fakir miskin, kaum duafa, dst. 



25 

 

 
 

Pembayaran seperti ini dapat berupa subsidi, BLT 

(bantuan langsung tunai), BOS (bantuan operasional 

sekolah), dan lain-lain. Dengan demikian pembayaran 

tunjangan dapat mengurangi jumlah ketidakmerataan 

dalam distribusi pendapatan.
5
 

 

B. Perilaku Konsumsi 

1. Pengertian Perilaku Konsumsi  

 Perilaku dapat diartikan sebagai sikap seseorang 

dalam mengambil keputusan, sedangkan konsumsi yaitu 

penggunaan akhir barang-barang serta jasa untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Konsumsi juga dapat 

diartikan sebagai kegiatan untuk memakai atau 

menghabiskan daya guna suatu barang atau jasa. 

Konsumsi berasal dari bahasa Inggris yaitu consume yang 

artinya memakai atau menghabiskan. Dari kata konsumsi 

tersebut kemudian berkembang kata konsumen yang 

berarti pengguna barang atau jasa. Konsumsi barang dan 

                                                             
5
Case dan Fair, Prinsi-prinsip Ekonomi Mikro edisi kelima, (Jakarta : 

Prenhallindo, 2002), 474. 
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jasa oleh seseorang atau sekelompok orang yang 

ditentukan oleh jumlah anggota keluarga, jumlah 

penghasilan, kedudukan sosial, pengaruh lingkungan, 

kebiasaan atau selera, dan lain-lain.
6
 

 Jadi berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan 

bahwa perilaku konsumsi merupakan suatu sikap yang 

ditentukan oleh seseorang untuk mengambil keputusan 

dalam membeli atau mengkonsumsi barang-barang yang 

diinginkan. 

 Tujuan dari aktivitas konsumsi ini adalah 

memaksimalkan kepuasan (utility) dengan mengonsumsi 

sekumpulan barang atau jasa yang disebut dengan 

“consumption bundle” yaitu dengan memanfaatkan 

seluruh anggaran atau pendapatan yang dimiliki.
7
 

 Dalam teori konsumsi dikemukakan bahwa besar 

kecilnya pengeluaran konsumsi hanya didasarkan atas 

besar kecilnya tingkat pendapatan masyarakat. Keynes 

                                                             
6
 Juliana Ibnu Mubarok, Kamus Istilah Ekonomi, (Bandung: Yrama 

Widya, 2012), 118. 
7
Mustafa Edwin Nasution, Pengendalian Eksklusif Ekonomi Islam, 

(Jakart : Kencana Prenada Media Group, 2006), 58. 
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menyatakan bahwa ada pengeluaran konsumsi minimum 

yang harus dilakukan oleh masyarakat (konsumsi 

autonomus) dan pengeluaran konsumsi akan meningkat 

dengan bertambahnya penghasilan.
8
 

  Menurut Keynes tentang perilaku konsumsi saat 

ini (current consumption) sangat dipengaruhi oleh 

pendapatan disposabel saat ini (current disposable 

income). Menurut Keynes, ada batasan konsumsi minimal 

yang tidak tergantung tingkat pendapatan. Artinya, tingkat 

konsumsi tersebut harus dipenuhi, walaupun tingkat 

pendapatannya sama dengan nol. Itulah yang disebut 

dengan konsumsi otonomus (autonomous consumption). 

Jika pendapatan disposable meningkat, maka konsumsi 

juga akan meningkat. Hanya saja peningkatan konsumsi 

tersebut tidak sebesar peningkatan pendapatan disposabel. 

  Sebagai tambahan penjelasan, perlu diberikan 

beberapa catatan mengenai fungsi konsumsi Keynes 

tersebut diatas : 

                                                             
8
Guritno Mangkoessoebroto Algifari, Teori Ekonomi Makro, 

(Yogyakarta : Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, 1998), 65. 
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a. Merupakan variabel riil/nyata, yaitu bahwa fungsi 

konsumsi Keynes menunjukan hubungan antara 

pendapatan dengan pengeluaran konsumsi yang 

keduanya dinyatakan dengan menggunakan tingkat 

harga konstan, bukan hubungan antara pendapatan 

nominal dengan pengeluaran konsumsi nominal. 

b. Merupakan pendapatan yang terjadi (current income), 

bukan  pendapatan yang diperoleh sebelumnya dan 

bukan pula pendapatan yang diperkirakan terjadi di 

masa dating (yang diharapkan). 

c. Merupakan pendapatan absolut, bukan pendapatan 

relatif atau pendapatan permanen, sebagaimana 

dikemukakan oleh ahli ekonomi lainnya.
9
 

 

 

 

                                                             
9
 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu 

Ekonomi (Mikro Ekonomi dan Makro Ekonomi) edisi ketiga, (Jakarta : 

Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), 258.  
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Konsumsi 

 Banyak faktor yang mempengaruhi besarnya 

pengeluaran konsumsi rumah tangga. Faktor-faktor 

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian:
10

 

a. Faktor-faktor ekonomi  

1) Pendapatan rumah tangga (household income) 

 Biasanya makin tinggi tingkat pendapatan, 

tingkat konsumsi rumah tangga untuk membeli 

aneka kebutuhan konsumsi menjadi makin besar. 

Contoh yang amat sederhana yaitu jika 

pendapatan sang ayah masih sangat rendah, 

biasanya beras yang dipilih untuk konsumsi juga 

beras rendahan/menengah. Lauknya pun hanya 

ikan asin murahan. Begitupun sebaliknya, jika 

pendapatan sang ayah makin meningkat, beras 

yang dipilih sudah dinaikan menjadi beras nomor 

                                                             
10

 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu 

Ekonomi (Mikro Ekonomi dan Makro Ekonomi) edisi ketiga… 264. 
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satu, misalnya beras Cianjur, ikan asin diganti 

dengan daging ayam. 

2) Kekayaan rumah tangga (household wealth) 

 Kekayaan rumah tangga adalah kekayaan 

riil (misalnya rumah, tanah, dan mobil) dan 

fianansial (deposito berjangka, saham, dan surat-

surat berharga). 

3) Jumlah barang-barang konsumsi tahan lama 

dalam masyarakat 

 Barang-barang tahan lama biasanya 

harganya mahal, yang untuk memperolehnya 

dibutuhkan waktu untuk menabung. Apabila 

membelinya secara tunai, maka sebelum membeli 

harus banyak menabung (konsumsi berkurang). 

Namun apabila membelinya secara kredit, masa 

untuk mengehmat adalah sesudah pembelian 

barang 

 

. 
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4) Tingkat bunga (interest rate) 

 Tingkat bunga yang tinggi dapat 

mengurangi/mengerem keinginan konsumsi, baik 

dilihat dari sisi keluarga yang memiliki kelebihan 

uang baik yang kekurangan uang. Tingkat bunga 

yang tinggi menyebabkan menyimpan uang di 

Bank terasa lebih menguntungkan ketimbang 

dihabiskan untuk konsumsi, begitu juga 

sebaliknya. 

5) Perkiraan tentang masa depan (household 

expectation) 

 Jika rumah tangga memperkirakan masa 

depannya makin baik, mereka akan merasa lebih 

leluasa untuk melakukan konsumsi. Karenanya 

pngeluaran konsumsi cenderung meningkat. Jika 

rumah tangga memperkirakan masa depannya 

makin jelek, merekapun mengambil ancang-

ancang dengan menekan pengeluaran konsumsi. 
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6) Kebijakan Pemerintah mengurangi ketimpangan 

distribusi pendapatan 

 Keinginan pemerintah untuk mengurangi 

ketimpangan distribusi pendapatan ternyata akan 

menyebabkan bertambahnya pengeluaran 

konsumsi masyarakat secara keseluruhan. 

Tampak bahwa dengan tingkat pendapatan 

nasional yang sama, besarnya konsumsi 

masyarakat menjadi lebih besar dibandingkan 

sebelumnya, karena kebijakan pemerintah 

melakukan retribusi (penyaluran dana dari pajak) 

pendapatan nasional. 

b. Faktor-faktor Demografi (kependudukan) 

 Komposisi penduduk suatu Negara dapat dilihat 

dari beberapa klasifikasi, diantaranya usia (produktif dan 

tidak produktif), pendidikan (rendah, menengah, tinggi), 

dan wilayah tinggal (perkotaan dan pedesaan). Salah satu 

contoh dari komposisi wilayah tinggal (perkotaan dan 

pedesaan) yaitu makin banyak penduduk yang tinggal 
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diwilayah perkotaan (urban), pengeluaran konsumsi juga 

makin tinggi. Sebab umumnya pola hidup masyarakat 

perkotaan lebih konsumtif dibanding masyarakat 

pedesaan. 

c. Faktor-faktor non-ekonomi  

 Faktor-faktor non-ekonomi yang paling 

berpengaruh terhadap besarnya konsumsi adalah faktor 

sosial – budaya masyarakat. Misalnya saja, berubahnya 

pola kebiasaan makan, perubahan etika dan tata nilai 

karena ingin meniru kelompok masyarakat lain yang 

dianggap lebih hebat (tipe ideal). Contoh paling kongkret 

di Indonesia adalah berubahnya kebiasaan berbelanja dari 

pasar tradisional ke pasar swalayan. Begitu juga kebiasaan 

makan, dari makan masakan yang disediakan ibu dirumah 

menjadi kebiasaan makan direstoran atau pusat-pusat 

jajanan yang menyediakan makanan cepat saji (fast food). 

3. Prinsip-prinsip Konsumsi Dalam Islam 

 Ada tiga prinsip dasar konsumsi yang digariskan 

oleh islam yakni konsumsi barang, konsumsi barang suci 



34 

 

 
 

dan bersih, dan tidak berlebihan. Ketiga prinsip dasar 

tersebut dijabarkan secara ringkas berikut ini. 

a. Prinsip halal: Seorang muslim diperintahkan oleh 

Islam untuk makan-makanan yang halal (sah menurut 

hukum dan diizinkan) dan tidak mengambil yang 

haram (tidak sah menurut hukum dan terlarang).  

                     

         

  
Al-Qur’an menyatakan: “… makanlah makanan yang 

halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan  

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepadanya” (QS.al-Maidah [5] : 88). 

 
 

 

b. Prinsip kebersihan dan menyehatkan: Al-Qur’an 

memerintahkan manusia:  

 

                   

                      
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Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang 

halal lagi baik dari apa yang terdapat dibumi, dan 

janganlah kamu yang mengikuti langkah-langkah 

setan; karena sesungguhnya setan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu.”(QS.Al-Baqarah [2] : 168). 

 

c. Prinsip kesederhanaan : Prinsip kesederhanaan dalam 

konsumsi bahwa orang haruslah mengambil makanan 

dan minuman sekadarnya dan tidak berlebihan karena 

makan yang berlebihan itu berbahaya bagi kesehatan. 

                

                   

 

Al-Qur’an menyatakan: “…Makan dan minumlah 

dan janganlah berlebih-lebihan.
2 

Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan”.(QS.Al-A’raaf [7] : 31). 

 

4. Norma dan Etika dalam Konsumsi 

 Nilai-nilai Islam yang harus diaplikasikan dalam 

konsumsi adalah: 

a. Seimbang dalam konsumsi 

Islam mewajibkan kepada pemilik harta agar 

menafkahkan sebagaian hartanya untuk kepentingan 
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diri, keluarga, dan fi-sabililah. Islam mengharamkan 

sikap kikir. Disisi lain, Islam juga mengharamkan sikap 

boros dan menghamburkan harta.11 Inilah bentuk 

keseimbangan yang diperintahkan dalam Al-Qur’an 

yang mencerminkan sikap keadilan dalam konsumsi 

seperti yang diisyaratkan dalam QS.al-Israa’[17]: 29. 

               

         

Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu 

berbelenggu pada pundakmu dan janganlah kamu 

terlalu mengulurkannya karena itu akan menjadikan 

kamu tercela dan kamu menyesal.” 

 

b.  Membelanjakan harta pada bentuk yang dihalalkan 

dan dengan cara yang baik 

Islam mendorong dan memberi kebebasan 

kepada individu agar membelanjakan hartanya untuk  

membeli barang-barang yang baik dan halal dalam 

memenuhi kebutuhan hidup. Kebebasan itu diberikan 

dengan ketentuan tidak melanggar batas-batas yang 

                                                             
11

 Yusuf al-Qardhawi, Daur al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Iqtishad al-

Islami, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), 217.  
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suci serta tidak mendatangkan bahaya terhadap 

keamanan dan kesejahteraan masyarakat dan negara.12 

Senada dengan hal ini Abu al-A’la al;Maududi 

menjelaskan, Islam menutup semua jalan bagi manusia 

untuk membelanjakan harta yang mengakibatkan 

kerusakan akhlak ditengah masyarakat, seperti judi 

hanya memperturutkan hawa nafsu. 

  Dalam QS.Al-Maidah [5] : 88 ditegaskan 

                    

         

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik 

dari apa yang telah  Allahrezekikan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu berikan kepada-

Nya. 

 
 

c. Larangan bersikap israf (royal) dan tabzir (sia-sia) 

Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam 

konsep konsumsi adalah pelarangan terhadap sikap 

hidup mewah. Gaya hidup mewah perusak individu 

                                                             
12

 Afzalur Rahman, Economis Doktrines if Islam terj.,Soeroyo dan 

Nastangin, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Darma Bakti Wakaf, 1985),  

jilid. II, 18-20 Bandingkan  dengan Abu al-a’la al-Maududi, op.cit, 199. 
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dan masyarakat, karena menyibukan manusia dengan 

hawa nafsu, melalaikannya dari hal-hal yang mulia dan 

akhlak yang luhur. Di samping itu membunuh 

semangat jihad. Ali Abd. Ar-Rasul juga menilai dalam 

masalah ini bahwa gaya hidup mewah (israf) 

merupakan faktor yang memicu terjadinya dekadensi 

moral masyarakat yang akhirnya membawa kehancuran 

masyarakat tersebut. Bagi Afzalur Rahman, 

kemewahan (israf) merupakan berlebih-lebihan dalam 

kepuasan pribadi atau membelanjakan harta untuk hal-

hal yang tidak perlu. Dalam QS.Al-Ala’aaf [7] : 31, 

Allah telah memperingatkan tentang sikap ini.13 

Perilaku israf diharamkan sekalipun komoditi 

yang dibelanjakan adalah halal.Namun demikian, islam 

tetap membolehkan seorang Muslim untu menikmati 

karunia kehidupan, selama itu masih dalam batas 

kewajaran. 14 

                                                             
13

 Rozalinda, Ekonomi Islam “Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 

Ekonomi”, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 108.  
14

 Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Islam Perspektif Ilmu 

Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 15.  
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5. Kebutuhan dan Keinginan 

Dalam penggunaan pendapatan yang terbatas 

untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas 

terutama dalam penggunaan untuk kebutuhan rumah 

tangga, sebaiknya harus lebih mengutamakan kebutuhan 

dibanding keinginan apabila pendapatan yang didapat 

tidak sebesar apa yang diharapkan. Hal ini harus 

diperhatikan karena agar terpenuhinya kebutuhan harian 

maupun bulanan oleh para pelaku konsumsi rumah 

tangga. Ada 3 (tiga) macam kebutuhan yaitu kebutuhan 

primer, sekunder dan tersier. Primer adalah kebutuhan 

yang sangat mendasar atau bisa disebut juga dengan 

kebutuhan pokok. Contohnya seperti pangan (makanan), 

sandang (pakaian), dan papan (rumah). 

Dalam membelanjakan kebutuhan sendiri, setiap 

orang berbed-beda tergantung kebutuhan ataupun selera. 

Kehendak seseorang untuk membeli atau memiliki suatu 

barang atau jasa muncul karena faktor kebutuhan ataupun 
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keinginan. Kebutuhan ini terkait dengan segala sesuatu 

yang dipenuhi agar suatu barang berfungsi secara 

sempurna. Sedangkan keinginan adalah terkait dengan 

hasrat atau harapan seseorang yang jika dipenuhi belum 

tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia 

ataupun suatu barang.  

Dalam islam keinginan identik dengan sesuatu 

yang bersumber dari nafsu. Sedangkan nafsu manusia 

mempunyai dua kecenderungan yang saling 

bertentangan, kecenderungan yang baik dan 

kecenderungan yang tidak baik. Oleh karena itu teori 

permintaan yang terbentuk dari konsumsi dalam ekonomi 

Islam didasar atas adanya kebutuhan bukan dari 

keinginan.Sebenarnya keinginan itu hanya sebagai 

pemuas atau pelengkap saja. Walaupun keinginan 

seseorang tidak tercapai, namun sebenarnya 

kesejahteraannya tidak berkurang. 

Pentingnya penegasan dan pembatasan antara 

keinginan dan kebutuhan menjadikan konsumsi dalam 
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perspektif Islam lebih terarah dan terkendali.Kebutuhan 

merupakan bagian yang penting dalam melanjutkan 

eksistensi manusia sebagai khalifah dimuka bumi.
15

 

Sedangkan maksud kata “keinginan” adalah 

kebutuhan manusia yang dapat dipuaskan. Dalam 

kenyataannya, semua keinginan itu tidaklah terbatas. Jika 

dana yang ada cukup untuk memuasi satu keinginan, 

maka keinginan yang lain akan muncul, dan jika yang 

terakhir itu telah terpuaskan juga maka akan muncul yang 

lainnya lagi, dan dengan demikian hidup akan dipenuhi 

dengan perjuangan memenuhi rantai keinginan yang 

takkanada akhirnya itu. Demikianlah keinginan dan 

pemenuhannya lalu menjadi pasak dalam perjuangan 

ekonomi manusia. 

Secara umum, keinginan manusia digolongkan 

menjadi tiga, yakni penting nyaman, dan mewah berikut 

sedikit penjelasannya : 
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 Sumar’in, Ekonomi Islam “Sebuah Pendekatan Ekonomi Mikro 

Perspektif Islam”…, 93.  
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a. Penting (necessaries): Penting adalah keinginan yang 

pemuasannya mutlak harus dilakukan, karena jika 

tidak maka manusia tidak akan dapat bertahan hidup. 

Misalnya: makanan, pakaian, tempat tinggal, dan 

sebagainya, adalah hal-hal penting dalam hidup 

karena jika tidak terpenuhi maka keberadaan manusia 

menjadi tidak mungkin. Nabi kaum muslimin dengan 

cantik menyimpulkan kebutuhan paling pokok 

tersebut dalam sabda berikut ini: “Cukuplah bagimu 

dari dunia ini jika telah terkenyangkan laparmu, 

tertutupi tubuhmu dan engkau punya tempat tinggal 

untuk kau tinggali…’’. 

b. Nyaman (comforts): Kenyamanan, sebagai istilah 

ekonomi, menunjukan keinginan yang memberikan 

rasa nyaman dan kemudahan kepadanya manusia dan 

yang gunanya secara umum lebih besar daripada 

biayanya. Makanan, pakaian, dan tempat tinggal orang 

yang biasa itu adalah kebutuhan dasar bagi 

kelangsungan  hidupnya, tetapi makanan yangbaik 
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pakaian yang baik dan rumah yang baik adalah 

kenyamananbaginya. Menikmati kenyamanan ini 

diperbolehkan di dalam Islam. 

c. Mewah (luxuries): Pembelanjaan yang besar untuk 

memenuhi keinginan yang tak perlu dan berlebihan, 

disebut kemewahan misalnya pakaian yang amat 

mahal, minuman keras, pemakaian perkakas emas dan 

perak, pembelanjaan yang mewah untuk pernikahan 

maupun acara pesta yang lain, dan di atas semua itu, 

penghamburan harta dalam perjudian, pelacuran serta 

penyanyi dan penari, dan sebagainya. 

Secara umum pemenuhan terhadap kebutuhan 

akan memberikan tambahan manfaat fisik, spiritual, 

intelektual ataupun material, sedangkan pemenuhan 

keinginan akan menambah kepuasan atau manfaat psikis 

disamping manfaat lainnya. Jika suatu kebutuhan 

diinginkan oleh seseorang, maka pemenuhan kebutuhan 

tersebut akan melahirkan mashlahah sekaligus kepuasan, 

namun jika pemenuhan kebutuhan tidak dilandasi oleh 
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keinginan, maka anya akan memberikan manfaat semata. 

Dalam kasus, jika yang diinginkan bukan suatu 

kebutuhan, maka pemenuhan keinginan tersebut hanya 

akan memberikan kepuasan saja. 

  Secara umum dapat dibedakan antara kebutuhan 

dan keinginan sebagaimana dalam tabel berikut. 

Tabel 2.1. 

Karakteristik kebutuhan dan keinginan 

Karateristik Keinginan Kebutuhan 

Sumber Hasrat (nafsu) manusia Fitrah manusia 

Hasil Kepuasan Manfaat dan berkah 

Ukuran Preferensi atau selera Fungsi 

Sifat Sujektif Objektif 

Tuntunan Islam Dibatasi/dikendalikan Dipenuhi 

 

  Sebagai misal, Islam menjelaskan mengenai 

motivasi atau keinginan seseorang dalam menikahi 

seseorang ada empat sebab utama, yaitu 

karenakecantikanya, karena kekayannya, karena 
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kedudukannya dan karena agama-akhlaknya. Namun 

Islam menjelaskan bahwa kebutuhan  utama dalam 

mencari pasangan adalah kemuliaan agama/akhlak. Oleh 

karena itu seorang Muslim diperbolehkan menikahi 

wanita karena kecantikan ataupun kekayaannya selama 

agama-akhlaknya tetap menjadi pertimbangan 

utamanya.
16

 

  Menurut al-Ghazali, kebutuhan adalah keinginan 

manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukannya 

dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dan menjalankan fungsinya.Lebih lanjut lagi, al-Ghazali 

menekankan pentingnya niat dalam melakukan konsumsi, 

sehingga tidak kosong dari makna ibadah.Konsumsi 

dilakukan dalam rangka mendekatan diri kepada Allah 

SWT. Hal ini berbeda dengan ekonomi konvensional, 

yang tidak memisahkan antara keininan (wants) dan 

kebutuhan (neds), sehingga memicu terjebaknya 

konsumen dalam lingkaran konsumerisme. Karena 
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 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi 

Islam,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 130.  
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manusia banyak yang memaksakan keinginan mereka, 

seiring dengan beragamnya varian produk dan jasa. 

Misalnya seseorang yang lapar dan membutuhkan makan, 

maka ia bisa memilih sepiring makanan dari warung 

restoran biasa ataupun restoran yang berkelas.
17

 

 Memenuhi kebutuhan dan bukan untuk memenuhi 

kepuasan/keinginan yaitu tujuan dari aktivitas ekonomi 

islam, dan usaha untuk pencapaian tujuan tersebut 

merupakan salah satu kewajiban dalam agama. Siddiqi 

(1979) menyatakan bahwa tujuan aktivitas ekonomi yang 

sempurna menurut Islam antara lain : 

1. Memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara 

sederhana 

2. Memenuhi kebutuhan keluarga 

3. Memenuhi kebutuhan jangka panjang 

4. Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan 
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 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi 

Islam Perspektif Maqashid al-syari’ah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 162.  
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5. Memberikan bantuan sosial dan sumbangan menurut 

jalan Allah 

Beberapa pandangan tersebut mempunyai satu 

tujuan, yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan dalam 

kehidupan masyarakat. 

Adapun beberapa sifat maslahah, antara lain : 

1. Mashlahah bersifat subjektif, dalam arti setiap 

individu menjadi hakim bagi masing-masing dalam 

menentukan apakah suatu perbuatan merupakan suatu 

mashlahah atau buka bagi dirinya. Kriteria mashlahah 

ini ditetapkan oleh syariah dan sifatnya mengikat bagi 

semua individu. Misalnya, jika bunga Bank memberi 

mashlahah bagi diri dan usahanya, namun syariah 

telah menetapkan keharaman bunga Bank tersebut. 

Maka penilaian individu tentang kemaslahatan itu 

menjadi gugur. 

2. Mashlahah orang perorang akan konsisten dengan 

mashlahah orang banyak. Konsep ini sangat berbeda 

dengan konsep Pareto Optimum, yaitu keadaan 
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optimal dimana seseorang tidak dapat meningkatkan 

tingkat kepuasan atau kesejahteraannya tanpa 

menyebabkan penurunan kepuasan atau kesejahteraan 

orang lain.
18

 

 

C. Penelitian Terdahulu  

No Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Kesimpulan 

1. Siti 

Nurjanah 

(NIM : 

081400127) 

Pengaruh 

Pendapatan 

Tenaga Kerja 

Wanita terhadap 

Ekonomi 

Keluarga Dalam 

Perspektif 

Ekonomi Syariah 

Kesempatan wanita 

sangat terbuka lebar 

dalam 

penyelenggaraan 

untuk kesejahteraan 

sosial, dan 

peranannya sangat 

diperlukan karena 

peran wanita 

sangatlah strategis 
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 Ika Yunia Fauzia, dkk. Prinsip Dasar Ekonomi Islam “Perspektif 

Maqashid al-syariah”, (Jakarta : Kencana Prenada Group, 2004), 163. 
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dalam keluarga dan 

kehidupan sosialnya. 

Wanita yang terjun 

atau ikut serta dalam 

dunia kerja 

disebabkan karena 

penghasilan kepala 

keluarga yang kurang 

mencukupi. Namun 

bagi wanita seberapa 

sibuk ia bekerja diluar 

untuk mencari nafkah 

tetap keluarga 

merupakan tujuan 

utama apalagi anak-

anak yang memang 

kebanyakan sangat 

membutuhkan 

perhatian dan kasih 
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sayang ibunya. Dari 

hasil analisis 

perhitungan SPSS 

versi 17.0 dengan 

menggunakan paired 

Sample T Test dengan 

uji dua sisi (two tailed 

test)  terlihat bahwa 

probabilitas adalah 

0.00, oleh karena itu 

nilai probababilitas 

<0.1 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, itu 

artinya ada 

peningkatan 

pendapatan keluarga 

setelah wanita atau 

istri bekerja . Dan 

dapat diketahui nilai 
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thitung adalah 23.056, 

dan dengan 

menggunakan tingkat 

signifikan 10% = 0,1 

maka didapat nilai 

ttable adalah 1.31, 

maka thitung> ttable itu 

artinya terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

pendapatan tenaga 

kerja wanita terhadap 

ekonomi keluarga. 

Hasil korelasinya 

adalah sebesar r = 

0.816 itu artinya 

bahwa pendapatan 

tenaga kerja wanita 

terhadap ekonomi 
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tenaga kerja wanita 

memiliki hubungan 

yang kuat terhadap 

ekonomi keluarga 

dengan rata-rata 

pendapatan sebelum 

bekerja 757.567 

menjadi 2.171.756 

setelah atau saat 

bekerja, dapat 

diartikan adanya 

kenaikan sebesar 

186.6%, dengan 

kenaikan rata-rata 

pendapatan perorang 

sebesar 5%. 
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D. Hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang telah dinyatakan didalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dengan alasan karena baru atas dasar-

dasar teori yang relevan belum berdasarkan fakta yang 

empiris yang nantinya diperoleh dari data yang 

dikumpulkan.
19

 

1. H0 : 0 Tidak terdapat pengaruh antara Tingkat 

Pendapatan terhadap Perilaku Konsumsi. 

2. Ha  : 0 Terdapat pengaruh antara Tingkat Pendapatan 

terhadap Perilaku Konsumsi. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyatakan 

bahwa Ha  : 0, artinya yaitu bahwa  terdapat pengaruh antara 

tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumsi. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

cetakan ke-13(Bandung :Alfabeta 2011), 64. 

 


